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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah : 1) Mengembangkan e-learning menggunakan moodle pada mata kuliah 
motor bakar di jurusan pendidikan teknik otomotif FT UNM. 2) Mengetahui daya tarik e-learning.3) 
Mengetahui manfaat e-learning. 4) Mengetahui kemudahan e-learning. 5) Mengetahui keefektifan e-
learning menggunakan moodle pada mata kuliah motor bakar. Desain pengembangan mengacu pada 
model pengembangan Suyanto dan Sartinem dengan 7 tahapan yaitu analisis kebutuhan, identifikasi 
sumber daya, identifikasi spesifikasi produk, pengembangan produk, uji internal (uji kelayakan 
produk), uji eksternal, produksi. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa jurusan pendidikan teknik 
otomotif dengan 32 responden. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan tes. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis statistik 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan: 1) E-learning mata kuliah Motor Bakar di jurusan 
Pendidikan Teknik Otomotif FT UNM dikembangkan dengan software Moodle. website e-learning 
dapat diakses di URL https: //arifpto.gnomio.com. 2) Hasil respon daya tarik e-learning 
memperoleh 53.125%, aspek kemudahan memperoleh 62.5% dan aspek manfaat memperoleh 56,25% 
oleh mahasiswa, hasil validasi ahli konten dan media memperoleh persentase 5 0 %, dan hasil uji N-
Gain score memperoleh nilai rata-rata untuk kelas eksperimen (penggunaan e-learning) adalah 
sebesar 0,596 termasuk dalam kategori  sedang. 
Kata Kunci : E-learning; Moodle; Motor Bakar 
Development of E-Learning Motor Fuel Courses  
in the Automotive Engineering Education  
Department FT UNM. 
 
Abstract 
The objectives of this study are: 1) Develop e-learning using Moodle in the fuel motor course in the 
automotive engineering education department of FT UNM. 2) Knowing the attractiveness of e-
learning. 3) Knowing the benefits of e-learning. 4) Knowing the ease of e-learning. 5) Knowing the 
effectiveness of e-learning using Moodle in the fuel motor course. The development design refers to 
the Suyanto and Sartinem development model with 7 stages namely, needs analysis, identification of 
resources, identification of product specifications, product development, internal testing (product 
feasibility test), external testing, production. The subjects of this study were students majoring in 
automotive engineering education with 32 respondents. The data collection instruments were 
questionnaires and tests. The data analysis technique used were descriptive qualitative analysis 
techniques and descriptive statistical analysis. The results showed: 1) E-learning for the Motor Fuel 
course in Automotive Engineering Education Department FT UNM, was developed with Moodle 
software. The e-learning website can be accessed at the URL https: //arifpto.gnomio.com. 2) The 
results of the e-learning attraction response obtained 53,125%, the ease aspect obtained 62.5% and 
the benefit aspect obtained 56.25% by the students, the results of the validation of content and media 
experts obtained a percentage of 50%, and the N-Gain score test results obtained an average value -
The average for the experimental class (the use of e-learning) is 0.596, including in the medium 
category. 
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PENDAHULUAN 
Di dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran seperti saat ini, seyogyanya 
pembelajaran berlangsung secara efektif, 
efisien, inovatif serta diarahkan pada proses 
pembajaran yang berpusat pada mahasiswa. 
Namun, realita berkata lain. Penyampaian 
materi dalam pembelajaran yang berlangsung 
kerap kali berpusat pada pengampu materi 
pembelajaran serta kecenderungan kurang jelas 
dan berpotensi mengurangi pemahaman 
mahasiswa. Mahasiswa terkadang susah dalam 
menerima materi yang diberikan oleh dosen 
terlebih lagi saat di dalam ruangan mahasiswa 
lebih sering tidak memperhatikan dosen, baik 
karena malas maupun karena memang kondisi 
ruangan yang tidak mendukung.  
Merujuk hal tersebut diatas, inovasi dalam 
pembelajaran perlu dilakukan agar bisa 
mengoptimalkan proses dan hasil belajar. 
Inovasi pembelajaran saat ini semakin dirasa 
perlu dilakukan terutama dengan 
memanfaatkan perkembangan Information and 
Communication Technology (ICT). Inovasi 
pembelajaran yang dimaksud adalah inovasi 
yang dapat meningkatkan kemampuan 
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah, 
mengembangkan kreatifitas, kemampuan 
kolaboratif, kemampuan komunikasi, dan 
meningkatkan hasil belajar. 
Perkembangan di bidang TIK ini 
merupakan peluang bagi dunia pendidikan di 
Indonesia dalam meningkatkan dinamika 
aktivitas pembelajaran dengan menyediakan 
sumber-sumber belajar dalam jaringan (daring) 
yang dapat diakses kapan saja dan di mana 
saja. Media berbasis E-Learning merupakan 
salah satu media dengan bantuan aplikasi 
internet yang dapat menghubungkan antara 
mahasiswa dan dosen dalam pembelajaran di 
ruang belajar kelas daring. Konsep yang sangat 
mendasar dari E-Learning adalah bahwa dalam 
proses pembelajaran, antara dosen dan 
mahasiswa tak terpisah baik dari segi tempat 
maupun waktu . 
Berdasarkan deskripsi masalah di atas, 
peneliti telah membuat alternative dengan 
mendesain suatu media pembelajaran berbasis 
social networking berupa E-Learning yang 
dapat menyajikan pembelajaran motor bakar 
yang lebih menarik dengan memanfaatkan 
perkembangan teknologi informasi. Dalam hal 
ini penulis telah mengembangkan E-Learning 
dengan menggunakan Moodle. Pengembangan 
E-Learning telah digunakan sebagai suplemen 
pembelajaran dimana menjadi tambahan untuk 
menunjang proses pembelajaran di ruangan 
serta dapat digunakan oleh mahasiswa di 
rumah untuk membantu mahasiswa dalam 
mempelajari mata kuliah motor bakar. 
 
KAJIAN TEORI 
Penelitian pengembangan sering dikenal 
dengan Research and Development (R&D). 
Penelitian pengembangan diartikan sebagai 
kegiatan pengumpulan,pengolahan, analisis dan 
penyajian data yang dilakukan secara sistematis 
dan objektif yang disertai dengan kegiatan 
mengembangkan sebuah produk untuk 
mengembangkan sesuatu menjadi lebih atau 
sempurna.dalam dunia pendidikan menurut 
Setyosari (2010: 214), penelitian 
pengembangan adalah suatu proses yang 
dipakai untuk mengembangkan dan 
menvalidasi produk pendidikan. 
Menurut Borg dan Gall (2003: 285) 
bahwa: R&D dalam pendidikan adalah sebuah 
model pengembangan berbaris industri dimana 
temuan penelitian digunakan untuk merancang 
produk dan prosedur baru, yang kemudian 
secara sistematis diuji dilapangan,dievaluasi 
dan disempurnakansampai mereka memenuhi 
kriteria tertentu, yaitu efektivitas dan 
berkualitas.  
Berdasarkan pemaparan diatas maka 
penelitian pengembangan adalah serangkaian 
proses untuk menghasilkan atau memperbaiki 
suatu produk pembelajaran yang sudah ada 
kemudian divalidasi berdasarkan teori 
pengembangan yang telah ada melaui beberapa 
proses atau tahapan-tahapan agar sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan sehingga dihasilkan 
produk akhir yang terdefinisi dan dapat 
digunakan.  
 Terdapat berbagai macam model 
penelitian pengembangan menurut para ahli. 
Sugiyono (2010:409) langkah-langkah 
penelitian dan pengembangan meliputi: 
a. Identifikasi masalah,  
b. pengumpulan informasi,  
c. desain produk,  
d. validasi desain,  
e. perbaikan desain, 
f. uji coba produk,  
g. revisi produk,  
h. uji coba pemakaian,  
i. revisi produk tahap akhir, 
j. produksi massal. 
 Kemudian terdapat juga model penelitian 
pengembangan media instruksional yang 
dikembangkan oleh Suyanto dan Sartinem 
(2009: 1). Tahapan prosedur pengembangan 
produk dan uji coba produk yang perlu 
dilakukan menurut Suyanto dan Sartinem, 
yaitu: 
(1) Analisis kebutuhan, (2) identifikasi 
sumber daya untuk memenuhi kebutuhan, (3)  
indentifikasi spesifikasi produk yang 
diinginkan pengguna, (4) pengembangan 
produk, (5) uji internal: uji kelayakan produk, 
(6) uji eksternal: uji kemanfaatan produk oleh 
pengguna, (7) produksi. 
 Berdasarkan produk yang akan 
dikembangkan, peneliti memilih model 
pengembangan pengembangan media 
pembelajaran instruksional milik Suyanto dan 
Sartimen (2009:1). Peneliti memilih model 
pengembangan ini karena tahap-tahap 
pengembangannya lengkap namun tidak terlalu 




Metode penelitian yang digunakan yaitu 
research and development atau penelitian dan 
pengembangan yang merupakan suatu proses 
atau langkah-langkah untuk mengembangkan 
suatu produk baru atau menyempurnakan 
produk yang telah ada. Desain pengembangan 
dalam penelitian ini menggunakan model 
pengembangan program media menurut 
Suyanto dan Sartinem (2009).Pengembang 
memilih model pengembangan ini karena 
tahap-tahap pengembangan yang  lengkap 
dibanding dengan model lainnya ini terdapat  
tujuh langkah pengembangan yang harus 
dilakukan.  
 Prosedur pengembangan ini mengacu pada 
model pengembangan media instruksional dari 
Suyanto dan Sartinem (2009). Dimana model 
tersebut memiliki prosedur pengembangan 
produk dan uji coba produk, yaitu: 
Tahap I  Analisis Kebutuhan 
 Analisis kebutuhan dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi bahwa diperlukan 
adanya pengembangan media berupa E-
Learning menggunakan Moodle pada 
pembelajaran motor bakar.  
Tahap II  Identifikasi Sumber Daya 
 Identifikasi sumber daya dilakukan 
dengan menginventaris segala sumber daya 
yang dimiliki kampus, baik sumber daya dosen 
maupun sumber daya kampus seperti 
laboratorium, jaringan internet, ketersediaan 
media dan sumber belajar lainnya yang 
mendukung kegiatan pembelajaran.  
Tahap III  Identifikasi Spesifikasi Produk 
 Identifikasi spesifikasi produk dilakukan 
untuk mengetahui ketersediaan sumber daya 
yang mendukung pengembangan produk 
dengan memperhatikan hasil analisis 
kebutuhan dan identifikasi sumber dayayang 
dimiliki oleh kampus. 
Tahap IV Pengembangan Produk 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan E-
Learning  dengan Moodle sebagai suplemen 
pembelajaran motor bakar  
Tahap V  Uji Internal 
 Pada tahap pengembangan ini dilakukan 
uji internal atau uji kelayakan produk. Uji 
internal yang dikenakan pada produk terdiri 
dari uji ahli desain dan uji ahli isi atau materi 
pembelajaran.  
Tahap VI Uji Eksternal 
 Setelah dilakukan uji internal atau uji 
kelayakan produk dan diperolehhasil berupa 
prototipe II, langkah selanjutnya dilakukan uji 
eksternalyang diberikan kepada mahasiswa 
untuk digunakan sebagai 
suplemenpembelajaran.  
Tahap VII Produksi 
 Setelah dilakukan perbaikan dari uji 
eksternal maka dihasilkan prototipeIII 
kemudian dilakukan tahap selanjutnya yaitu 
produksi.  
Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data  penelitian 
pengembangan ini menggunakan dua macam 
instrumen pengumpulan data. Kedua macam 
instrumen tersebut yaitu: 
Metode Angket (kuesioner) 
 Instrumen yang digunakan pada metode 
ini adalah angket yang digunakan untuk ujiah 
lidan angket respon pengguna. Angket uji ahli 
digunakan untukmenilai dan mengumpulkan 
data kelayakan produksebagai media 
pembelajaran. Angket untuk mahasiswa 
Angket ini digunakan untuk penilaian 
terhadap media. 
1) Angket untuk ahli konten 
Angket ini digunakan untuk memperoleh 
data mengenai kualitas produk menurut 
ahli konten ditinjau dari aspek 
pembelajaran. 
2) Angket untuk AhliMedia 
Angket ini digunakan untuk memperoleh 
data mengenai kualitas produk ditinjau dari 
aspek media dan komunikasi. 




Metode tes digunakan untuk mengetahui 
tingkat efektivitas produk yang dihasilkan 
sebagai media pembelajaran 
Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data  pada penelitian yang 
dilakukan ini meliputi: 
Uji Validasi Ahli   
Uji validasi produk pengembangan terdiri 
dari uji ahli isi/materi dan desain oleh dosen 
ahli. Kriteria skor penialain dari tiap jawaban 
dapat dilihat di Tabel 1. 









Sangat Baik 4 
Menarik Baik 3 
Kurang 
Menarik 
Kurang Baik 2 
Tidak 
Menarik 
Tidak Baik 1 
    ( Suyanto, 2009) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengembangan yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah menghasilkan media 
pembelajaran yang diakses melalui e-learning 
dengan moodle sebagai suplemen pembelajaran mata 
kuliah motor bakar.  
Analisis Kebutuhan  
1. Berdasarkan hasil wawancara mahasiswa 
di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif 
FT-UNM diketahui bahwa tersedianya 
akses terhadap internet dengan mudah, 
terjangkau dan memadai. 
2.  
3. 2. Pembelajaran masih bersifat 
konvensional, dosen hanya menggunakan 
metode ceramah dan sering mencatat 
 
 
pelajaran di papan tulis yang sering 
membuat mahasiswa tidak termotivasi 
untuk belajar. 
4. 3. Media pembelajaran mata kuliah motor 
bakar belum digunakan media 
pembelajaran e-learning. 
5. Mahasiswa membutuhkan media e-
learning yang dapat mengefesienkan 
waktu dalam proses pembelajaran. 
6. Mahasiswa menginginkan sistem 
pembelajaran online yang dapat 
diakses kapan dan dimana saja (e-
learning). 
7. Mahasiswa membutuhkan sistem 
pembelajaran online dengan 
menggunakan e-learning berbasis 
moodle. 
Identifikasi Sumber Daya 
1. Mahasiswa memiliki kecakapan 
mengakses internet. 
2. Mayoritas  mahasiswa memiliki laptop 
yang dapat dipergunakan untuk 
membaca materi yang didownload dari 
internet dan untuk mengerjakan tugas-
tugas. 
3. Dosen telah mempunyai laptop pribadi 
dan dapat dimanfaatkan dalam 
pembelajaran berbasis e-learning. 
Identifikasi Spesifikasi Produk 
Pada tahap ini peneliti telah menentukan 
topik atau materi pokok pembelajaran dan 
fitur-fitur yang digunakan dalam e-learning  
yang akan dikembangkan. Adapun materi 
pokok pembelajaran yang peneliti 
kembangkan: 
a. Klasifikasi motor bakar, 
karakteristik dan bagian-bagian 
komponen motor bakar. 
b. Prinsip kerja siklus 2 tak dan 4 
tak. 
c. Siklus motor bensin. 
d. Siklus motor diesel. 
e. Siklus gabungan. 
f. Pemilihan dan instalasi mesin. 
g. Bahan bakar dan sistem 
pembakaran. 
h. Kapasitas dan perencanaan 
mesin motor bakar. 
i. Pebgujian motor bakar. 
j. Sistem pendingin. 
k. Sistem pelumasan. 
Adapun fitur-fitur yang digunakan dalam 
e-learning yaitu: 




Pengembangan Produk (development) 
Setelah identifikasi sumber daya 
dilakukan, maka tahap selanjutnya ialah 
mendesain media e-learning  dengan  moodle  
sebagai suplemen pembelajaran, dengan 
menyesuaikan kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator, tujuan pembelajaran.Laman e-




Homepage meruapakan halaman awal 
pada e-learning menggunakan moodle. 
Homepage menampilkan halaman log in, sign 
up, profil, dan daftar mata kuliah. 
 
Gambar 1. Tampilan homepage 


















Halaman Daftar Mata Kuliah 
 Setelah log in dan sign up, pengguna dapat 
mengakses halaman daftar mata kuliah.  Pada  
halaman  daftar  mata kuliah menampilkan 
daftar mata kuliah yang terdapat pada e-
learning dengan menggunakan moodle.  





































 Media presentasi pertemuan pertama  
 
dalam course motor bakar ditunjukkan pada 
Gambar 6. Media presentasi ini berisi materi  
siklus Otto yang akan dipelajari pada 
pertemuan pertama motor bakar. 
 
 
Gambar 6. Tampilan media presentasi  














Tampilan course e-learning pertemuan pertama 
Pada tampilan course pertemuan pertama 
memuat seluru materi dalam bentuk pdf, 




















Quiz dalam course motor bakar ditunjukkan 
pada Gambar 7. Quiz ini bermaksud untuk 
memperdalam pengetahuan mahasiswa dalam 
pembelajaran course motor bakar. 
 



































hasil penelitian yang diperoleh peneliti 
dimana respon mahasiswa aspek daya tarik 
memperoleh persentase 53.125% dalam 
kategori  layak, aspek manfaat memperoleh 
persentase 56,25% dalam kategori layak, aspek 
kemudahan memperoleh persentase 62.5% 
dalam kategori layak . 
Persentase total hasil dari respon 
mahasiswa terhadap media e-learning mata 
kuliah motor bakar memperoleh persentase 
82% dalam kategori “layak” dan hasil uji N-
Gain score  menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
uji N-Gain score untuk kelas eksperimen 
(penggunaan e-learning) adalah sebesar 0,596 
termasuk dalam kategori “sedang”. Sementara 
 
 
untuk rata-rata N-Gain Score kelas kontrol 
(metode konvensional) adalah sebesar 0,491 
termasuk dalam kategori “sedang”. Sehingga 
masuk dalam kategori layak digunakan sebagai 
media pembelajaran e-learning pada mata 
kuliah motor bakar di Jurusan Pendidikan 
Teknik Otomotif FT UNM. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikanmaka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengembangan e-learning mata kuliah 
motor bakar mengacu pada model 
pengembangan Suyanto dan Sartinem 
dengan 7 tahapan, yaitu : 
a. Tahap Analisis Kebutuhan  
Berdasarakan wawancara yang 
telah dilakukan dengan 
mahasiswa jurusan pendidikan 
teknik otomotif dimana 
diketahui bahwa mahasiswa 
jurusan pendidikan teknik 
otomotif dalam proses 
pembelajaran khususnya mata 
kuliah motor bakar belum 
menggunakan media e-
learning, mahasiswa lebih 
mengharapkan media 
pembelajaran  online berbasis 
e-learning. 
b. Tahap Identifikasi Sumber 
Daya 
Berdasarakan hasil wawancara, 
diketahui bahwa mayoritas 
mahasiswa memiliki 
kecapakan mengoperasikan 
dan mengakses internet dan 
dosen memiliki laptop pribadi 
yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran berbasis 
e-learning. 
c. Identifikasi Spesifikasi Produk 
Pada tahap ini dilakukan 
indentifikasi spesifikasi produk 
dimana peneliti menentukan 
topik atau materi pokok 
pembelajaran yang akan 
dikembangkan dan juga 
menentukan fitur-fitur yang 
akan digunakan dalam e-
learning. 
d. Tahap Pengembangan ( 
development) 
Pada tahap ini dihasilkan 
media pembelajaran online 
yang dapat diakses di 
URLhttps: 
//arifpto.gnomio.comyang 
sudah jadi dan telah melewati 
tahap penilaian dari para ahli 
yaitu ahli konten dan ahli 
media.  
Tahap uji Internal 
Berdasarkan hasil validasi ahli 
konten dan media yang telah 
dipaparkan pada tabel 4.1 
diperoleh  50% dalam kategori 
“ layak “ digunakan sebagai 
media pembelajaran mata 
kuliah motor bakar dijurusan 
Pendidikan Teknik Otomotif 
FT UNM. 
e. Tahap Uji  Eksternal  
Pada tahap ini dilakukan uji 
kelayakan oleh mahasiswa 
jurusan pendidikan teknik 
otomotif angkatan 2018 kelas 
01 menggunakan media e-
learning. Hasil uji N-Gain 
score menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata N-Gain score 
untuk kelas eksperimen 
(penggunaan e-learning) 
adalah sebesar 0,596 termasuk 
 
 
dalam kategori”sedang”. Dapat 
disimpulkan bahwa 
penggunaan media e-learning 
untuk mata kuliah motor 
bakar”layak” dan “efektif” 
digunakan sebagai media 
pembelajaran.   
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